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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah efektivitas pengendalian internal dan kesesuaian
kompensasi berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi pada PT. Sumigita Jaya di
Pekanbaru. Keseluruhan sampel dalam penelitian ini adalah 42 orang yaitu mulai dari Direktur keuangan,
Sekretaris keuangan, Kepala bidang keuangan, Kepala bagian pajak dan akuntansi beserta staffnya, Kepala
bagian kepengurusan pendapatan beserta staffnya dan Kepala bagian perencanaan anggaran dan pelaksana
beserta staffnya. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampling jenuh atau sensus.

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda, Uji
asumsi klasik, yang digunakan adalah uji normalitas, uji multikolinearitas dan uji heteroskedastisitas. Uji
hipotesa yang digunakan adalah regresi linear berganda, uji t (uji parsial), uji F (uji simultan) dan uji
determinasi .

Hasil pendlitian ini menunjukkan bahwa efektivitas pengendalian internal dan kesesuaian kompensasi
berpengeruh signifilan positif terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi pada PT. Sumigita Jaya di
Pekanbaru. Nilai R? atau nilai koefisien determinasi sebesar 0,610 yang berarti bahwa penerapan variasi atau
perubahan variabel dependen (kecenderungan kecurangan akuntansi) hanya mampu dijelaskan oleh
perubahan variabel independen (efektivitas pengendalian internal dan kesesuaian kompensasi) sebesar 61%
sedangkan sisanya 39% dipengaruhi faktor-faktor lain.

Katakunci : Efektivitas Pengendalian Internal, Kesesuaian Kompensasi Dan Kecenderungan
K ecurangan Akuntansi

PENDAHUL UAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Sumber daya manusia di sebuah perusahaan perlu dikelola secara profesiona agar terwujud
keseimbangan antara kebutuhan karyawan dengan tuntutan dan kemampuan organisasi perusahaan.
K eseimbangan tersebut merupakan kunci utama perusahaan agar dapat berkembang secara produktif dan wajar.
Lemahnya sumber daya manusia dan sistem pengawasannya menimbulkan banyak masalah khususnya dalam
hal keuangan dan penyelewengannya. Salah satu contoh adalah adanya kasus fraud atau pelaporan
pertanggungjawaban keuangan yang salah sgji. Kecenderungan Kecurangan Akuntansi (KKA) atau fraud telah
mendapatkan banyak perhatian media sebagai dinamika yang sering terjadi.

Mengantisipasi adanya K ecurangan Akuntansi yang mungkin terjadi di dalam suatu perusahaan, maka
diperlukan adanya Pengendalian Internal. Pengendalian internal memegang peran penting dalam organisasi
untuk meminimalisir terjadinya kecurangan. Pengendalian internal yang efektif akan menutup peluang
terjadinya kecenderungan untuk berlaku curang dalam akuntansi. Keefektifan pengendalian internal
mempunyal pengaruh yang besar dalam upaya pencegahan kecenderungan kecurangan akuntansi, dengan
adanya pengendalian internal maka pengecekan akan terjadi secara otomatis terhadap pekerjaan seseorang oleh
orang lain (Putri, 2014).

Selain pengendalian internal, faktor lain yang dapat memicu terjadinya kecurangan adalah tekanan
(pressure). Tekanan pada karyawan umumnya muncul karena kompensasi yang tidak sesuai. Kompensasi
merupakan imbalan material yang diterima seseorang sehubungan dengan pekerjaan yang dilakukan.
Pemberian kompensasi yang sesuai, akan mampu meminimalisir kecenderungan kecurangan akuntansi.
Individu diharapkan telah mendapatkan kepuasan dari kompensasi tersebut dan tidak melakukan perilaku
curang dalam akuntansi untuk memaksimalkan keuntungan pribadi. Tujuan umum pemberian kompensasi
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adalah untuk menarik, mempertahankan, dan memotivasi karyawan, sebaliknya tanpa kompensasi yang cukup
(sesuai dan adil) karyawan yang ada akan sangat mungkin untuk meninggalkan perusahaan (Wayne, 2008)

Salah satu kasus kecurangan yang terjadi adalah kasus pada PT. Sumigita Jaya yang dimuat dalam
harian Kompastanggal 9 Mei 2013, menyebutkan bahwa kontraktor pekerjaan teknis dalam proyek normalisasi
|ahan tercermar minyak atau bioremediasi PT Chevron Pacific Indonesia (CPI) yang juga Direktur PT Sumigita
Jaya, divonis enam tahun penjara dan denda Rp 250 juta subsider kurungan tiga bulan. Majelis hakim
mewajibkan PT Sumigita Jaya membayar uang pengganti kerugian negara sebesar US$ 6,9 juta. Dengan
ketentuan jika dalam waktu satu bulan setelah keputusan berkekuatan hukum tetap belum dibayar, maka
hartanya akan disita untuk negara.

Menurut majelis hakim, PT Sumigita Jaya dalam menjalankan proses bioremediasi dianggap tak
mengantongi izin dari instans yang bertanggung jawab. Hal tersebut bertentangan dengan Peraturan
Pemerintah No 18 Tahun 1999 tentang Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya Beracun. Dalam memproses
limbah dengan cara bioremediasi, tahapan-tahapan yang dilakukan juga dianggap tak sesuai dengan ketentuan
Keputusan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 128 Tahun 2003 tentang tatacara dan persyaratan teknis
pengolahan limbah minyak bumi dan tanah terkontaminasi oleh minyak bumi secara biologis. Oleh karenaitu,
proyek bioremediasi yang dikerjakan PT Sumigita Jaya berdasarkan kontrak dengan PT Chevron dinyatakan
merugikan keuangan negara sebesar US$ 6,9 juta. Kerugian ini terjadi karena PT Chevron sebagai pemilik
limbah hasil pengolahan minyak, memperhitungkan biaya proyek bioremediasi dengan mekanisme cost
recovery.

Penelitian ini mereplikasi penelitian yang dilakukan Harnita, dkk (2014) Pengaruh Pengendalian
Internal Dan Kesesuaian Kompensasi Terhadap Kecenderungan Kecurangan Akuntansi Pada Pt. lgasar
(Semen Padang Group). Hasil penelitian secara simultan menunjukkan bahwa pengendalian internal dan
kesesuaian kompensasi memiliki pengaruh terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi. Perbedaan
penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah objek penelitian dan tahun penelitian. Peneliti memilih
objek penelitian pada PT. Sumigita Jaya di Pekanbaru tahun penelitian 2016. Alasan peneliti memilih PT.
Sumigita Jaya sebagai objek penelitian dikarenakan adanya kasus korupsi yang terjadi pada PT. Sumigita Jaya
di Pekanbaru. Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik melakukan penelitian yang berjudul
“PENGARUH EFEKTIVITAS PENGENDALIAN INTERNAL DAN KESESUAIAN KOMPENSASI
TERHADAP KECENDERUNGAN KECURANGAN AKUNTANSI PADA PT. SUMIGITA JAYA DI
PEKANBARU,”

I.  TELAAH PUSTAKA
2.1 Efektivitas Pengendalian Internal
2.1.1 Pengertian Efektivitas Pengendalian I nternal

Menurut PP No. 8 Tahun 2006 dalam Adelin (2013) pengendalian internal adalah suatu proses yang
dipengaruhi oleh manajemen yang diciptakan untuk memberikan keyakinan yang memadai dalam pencapaian
efektivitas, efesiensi, ketaatan terhadap peraturan perundang-undangan yang berlaku, dan keandalan penyajian
laporan keuangan. Pengendalian internal yang efektif dapat melindungi dari pencurian, penggelapan,
penyalahgunaan aktiva padalokasi yang tidak tepat.

2.2 Kesesuaian Kompensas
2.2.1 Pengertian kompensasi

Wayne (2008: 4) menyatakan bahwa kompensasi adalah total seluruh imbalan yang diterima para
karyawan sebagal pengganti jasa yang telah mereka berikan. Kompensass memiliki arti penting karena
kompensass mencerminkan upaya organisas dalam mempertahankan dan meningkatkan kesejahteraan
karyawannya.

2.3 Kecenderungan K ecurangan Akuntansi

2.3.1 Pengertian K ecenderungan Kecurangan Akuntansi
Ikatan Akuntan Indonesia (1Al, 2001: 316) menjelaskan kecurangan akuntansi sebagai :

1) Saah sgji yang timbul dari kecurangan dalam pelaporan keuangan yaitu salah sgji atau penghilangan
secara sengaja jumlah atau pengungkapan dalam laporan keuangan untuk mengelabuhi pemakai laporan
keuangan,

2) Sdah sgi yang timbul dari perlakuan tidak semestinya terhadap aktiva (seringkali disebut dengan
penyalahgunaan atau penggelapan) berkaitan dengan pencurian aktiva entitas yang berakibat laporan
keuangan tidak disgjikan sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum di Indonesia.
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Dari berbagai definisi di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa menurut Ikatan Akuntan Indonesia (IAl)
kecurangan akuntansi merupakan penyal ahgunaan atau penggel apan aktiva dengan cara yang tidak jujur untuk
menutupi kebenaran.

Il. METODE PENELITIAN
3.1 Rancangan Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian menggunakan metode deskriptif kausal yang memaparkan atau

mendeskripsikan situasi dan peristiwa yang terjadi. Penelitian deskriptif ditujukan untuk memaparkan dan
menggambarkan dan memetakan fakta-fakta berdasarkan cara pandang atau kerangka berpikir tertentu
(Mahmud,2011: 100).

3.2 Tempat dan Waktu Pendlitian
Penelitian ini dilakukan di PT. Sumigita Jaya di Pekanbaru yang beradamat di perkantoran Grand

Sudirman, Jalan Datuk Setia Maharaja, Kecamatan Bukit Raya, Kota Pekan Baru, Propins Riau. Waktu
penelitian ini adalah pada bulan Maret sampai Mei 2016.

3.3 Populas dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek, subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang di tetapkan oleh peneliti untuk di pelgjari dan kemudian ditarik kesimpulannya
(Sugiono, 2013: 115). Populasi dari penelitian ini adalah seluruh karyawan yang berkerja di PT. Sumigita Jaya
Pekanbaru.

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiono, 2013:
116). Sampel dalam penelitian ini adalah semua pihak yang menerimadelegasi wewenang dan tanggung jawab
untuk terlibat dalam penggunaan dana yang dianggarkan, pelaksana akuntansi, orang yang bertugas berkaitan
dengan penyusunan laporan keuangan dan laporan pertanggung jawaban, kepala bagian keuangan dan staf sub
bagian keuangan dan akuntansi yang bekerja di PT. Sumigita Jaya di Pekanbaru. Teknik sampling yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sampling jenuh atau sensus, yaitu suatu teknik penentuan sampel bila
semua anggota populasi digunakan sebagai sampel.

3.4 Prosedur Pengumpulan Data
Prosedur pengumpulan data yang digunakan yaitu dengan menggunakan data sekunder dan data primer.

Data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti secara tidak langsung dalam melakukan penelitian seperti,
sgjarah perusahaan, struktur organisasi dan lain-lain. Data primer adalah sumber data yang diperoleh secara
langsung dari sumber aslinya.

3.5 Teknik Analisa Data

Tahap-tahap andlisis data yang digunakan untuk mengukur keabsahan dari hasil penelitian sangat
ditentukan oleh aat ukur yang digunakan. Oleh karena itu, suatu alat pengukur perlu diuji dengan pengujian
kualitas data.

3.5.1 Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari rata-rata (mean),
standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, range, kurtosis dan swekness atau kemencengan distribusi
melalui tabel descriptive statistics (Ghozali, 2011: 19).

2.5.2 Uji Kualitas Data
2.5.2.1 Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner

dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh
kuesioner tersebut. Pengujian validitas data dalam penelitian ini menggunakan metode korelasi bivariate
pearson (korelas pearson product moment) (Ghozali, 2011: 52).

2.5.2.2 Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur suatu kuesioner dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Suatu
kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau
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stabil dari waktu ke waktu. Uji réiabilitas dilakukan dengan cara one shoot yaitu pengukuran yang hanya
dilakukan sekali dan kemudian hasilnya dibandingkan dengan pertanyaan lain atau mengukur korelasi antar
jawaban pertanyaan dengan teknik Cronbach’s Alpha. Pengujian dilakukan padasetiap butir pernyataan dimana
suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,70 (Nunnally, 1994 dalam
Ghozali, 2011: 47- 48).

2.5.3 Uji Asumsi Klasik
Untuk meyakinkan bahwa persamaan garis regresi yang diperoleh adalah linier dan dapat dipergunakan

(valid) untuk mencari peramalan, maka akan dilakukan pengujian asumsi klasik, normalitas,
heteroskedastisitas, multikolinearitas.

2531 Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi, kedua variabel (bebas maupun

terikat) mempunyai distribusi normal atau setidaknya mendekati normal. Suatu model regres dikatakan

memiliki data normal atau mendekati normal dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari

grafik atau dengan melihat histogram dari residualnya. Dasar pengambilan keputusannya adal ah:

1. Pengujian normalitas data penelitian ini dapat dilihat dari grafik Normality Probability Plot: Jika data
(titik) menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogram
menunjukkan poladistribusi normal, maka model regresi ini memenuhi asumsi normalitas.

2. Jikadata menyebar jauh dari diagona dan atau tidak mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogram
tidak menunjukkan pola distribusi normal, maka model regrsi tidak memenuhi asumsi normalitas
(Ghozali, 2011: 163).

3.5.3.2 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas adalah untuk menguiji apakah padamodel regresi ditemukan adanyakorelasi antar
variabel bebas (independen). Apabila terjadi korelasi, maka dinamakan terdapat problem multikolinearitas.

Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas. Tolerance mengukur

variabilitas variabel bebas yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. Jadi, nilai tolerance

> 0,10 atau sama dengan nilai VIF < 10. Apabiladi dalam model regresi ditemukan asumsi deteksi seperti di

atas, maka model regresi yang digunakan dalam penelitian ini bebas dari multikolinearitas, dan demikian pula

sebaliknya (Ghozali, 2011: 106).

3.5.33 Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas adal ah untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians

dari residual satu pengamatan kepengamatan yang lain. Jika varians dari residual satu pengamatan
kepengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika varians berbeda disebut heteroskedstisitas.
Model regresi yang baik adalah yang homokedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Mendeteksi ada
atau tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat ada atau tidaknya pola tertentu pada grafik
scatterplot. Dasar analsisnya adal ah:

1 Apabila terdapat pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu yang teratur
(bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas.

2 Apabila tidak terdapat pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka nol pada
sumbu Y, makatidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2011: 139).

354 Uji Hipotesa

Hipotesa pada dasarnya adalah suatu propors atau tanggapan yang sering digunakan sebagai dasar
pembuatan keputusan atau solusi atas persoalan. Sebelum diuji, maka suatu data terlebih dahulu harus
dikuantitatifkan. Pengujian hipotesa statistik adalah prosedur yang memungkinkan keputusan dapat dibuat,
yaitu keputusan untuk menolak atau menerima hipotesa dari data yang sedang diuji. Hipotesa merupakan
jawaban sementaraterhadap rumusan masalah pendlitian, oleh karenaitu rumusan masal ah penelitian biasanya
disusun dalam kalimat pertanyaan (Sugiono, 2013: 93). Dalam penelitian ini analisisyang akan digunakan yaitu
analisis dengan regresi berganda.

3.5.4.1 AnalisaRegres Linear Berganda

Regres linear berganda adalah alat analisis peramalan nilai pengaruh dua variabel bebas atau lebih
terhadap satu variabel terikat. Persamaan regresi linear berganda yang digunakan pada penelitian ini adalah
sebagai berikut:
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Y=a+PuX1+PXate

Keterangan:

Y = Kecenderungan kecurangan akuntansi ;

X1= Efektivitas Pengendalian internal;

X2 = Kesesuaian Kompensasi;

a= Konstanta

B1, B2, = Koefsien regresi untuk secara berturut-turut untuk X1, dan X2 ;
¢ = Kesalahan acak (random error)

3.5.4.2 Pengujian Parsial (Uji T)

Statisitk uji t digunakan untuk menguji secara sendiri-sendiri hubungan antara variabel bebas (Variabel
X) dan variabel terikat (Variabel Y). Mencari t tabel dengan df = N-2, taraf nyata 5% (a = 0,05). Nilai t table
dapat dilihat dengan menggunakan table t. Dasar pengambilan keputusan adalah :
a Jikat hitung >t tabel, makaHa diterimadan Ho ditolak
b. Jikat hitung <t tabel, makaHaditolak dan Ho diterima.

3.5.4.3 Pengujian Simultan (uji F)

Pengujian ini melibatkan kedua variabel bebas (efektivitas pengendalian internal dan kesesuaian
kompensasi) terhadap variabel terikat (kecenderungan kecurangan akuntansi) dalam menguji ada tidaknya
pengaruh secara bersama-sama. Pengujian secara simultan menggunakan distribusi f, yaitu membandingkan
antaraf hitung dan f tabel. Pada tabel anova didapat uji F yang menguji semua sub variabel bebas yang akan
mempengaruhi persamaan regresi. Dengan level of significance (a = 0,05).

Nilai f tabel dapat dilihat dengan menggunakan tabel f. Dasar pengambilan keputusan adal ah:
1) JkaF hitung > F tabel, maka Ha diterima dan Ho ditolak.
2) JkaF hitung < F tabel, maka Ha ditolak dan Ho diterima.

3.5.4.4 Analisis K oefisien Deter minan (R?)

Uji adjusted R? digunakan untuk mengetahui besarnya variasi dari variabel dependen yang dapat
dijelaskan oleh variasi variabel independen dan sisanya yang tidak dapat dijelaskan yang merupakan bagian
varias dari variabel lain yang tidak termasuk dalam model (Fauwzi, 2011).

II. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Statistik Deskriptif
Pembahasan tentang pengaruh efektivitas pengendalian internal dan kesesuaian kompensasi terhadap

kecenderungan kecurangan akuntansi pada PT. Sumigita Jayadi Pekanbaru dapat di lihat dari gambar statistik
deskriptif berikut ini:

Analisis Deskriptif
Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
Pengendalian Internal 40 19 25 22.98 1.928
K esesuaian Kompensasi 40 22 30 26.83 2.363
Kecenderungan Kecurangan | 19 25 23.00 1.649
Akuntansi
Valid N (listwise) 40

Sumber : Data Olahan SPSS19, 2016

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif yang ditampilkan pada tabel 4.3 di atas, nilai standar
devias dari variabel X1, X2 dan Y adalah 1.928, 2.363, dan 1.649 menunjukkan angka yang lebih kecil bila
dibandingkan dengan nilai rata-rata (mean) pada variabel-variabel tersebut sebesar 22.98, 26.83 dan 23.00. Hal
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ini menunjukkan hasil yang baik karena standar deviasi yang merupakan penyimpangan dari datatersebut lebih
kecil dari nilai rata-ratanya.

4.2 Hasil Uji Kualitas Data
421 Uji Validitas

Kriteriapengujian adal ah pembandingan antarakoefisien r hitung dengan koefesien r tabel. Jikar hitung
> r tabel berarti item valid. Sebaliknyajikar hitung <r tabel berarti item tidak valid. Jumlah data (N)=40, maka
di dapat nilai r tabel sebesar 0,312. Setelah dilakukan pengujian validitas data pada variabel independen X1
efektivitas pengendalian internal dan X2 kesesuaian kompensasi semua item pernyataan dinyatakan valid,
begitu pula pada variabel Y kecenderungan kecurangan akuntansi semua item dinyatakan valid. Hasil uji
validitas untuk masing-masing variabel penelitian berkisar antara 0,479 — 0,865.

422 Uji Reliabilitas

Hasil analisis menunjukkan bahwanilai Cronbach’s Alpha untuk semuainstrument pernyataan variabel
efektivitas pengenddian internal, kesesuaian kompensasi dan kecenderungan kecurangan akuntansi > 0,70
yaitu masing-masing sebesar 0,792, 0,836 dan 0,722. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semua instrumen
pernyataan dalam variabel efektivitas pengendalian internal, kesesuaian kompensasi dan kecenderungan
kecurangan Akuntansi pada kuesioner tersebut bersifat reliabel.

4.3 Hasil Uji Asumsi Klasik
431 Uji Normalitas
Berikut ini adalah gambar dari uji normalitas:

Grafik Normality Probability Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kecenderungan Kecurangan Akuntansi

0.8

0.6

0.4

Expected Cum Prob

0.2

0.0

y T T T T T
0.0 0.2 0.4 0.6 0.8 1.0
Observed Cum Prob

Sumber: Data Olahan SPSS 19, 2016
Pada grafik normality probability plot, terlihat titik-titik yang menyebar disekitar garis diagona dan
penyebarannya mengikuti arah garis diagonal, grafik ini menunjukkan bahwa model regresi memenuhi asumsi
normalitas.

432 Uji Multikolinearitas
Uji Multikolinearitas

Coefficients?
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Pengendalian Interna .625 1.600
K esesuaian Kompensasi .625 1.600

a. Dependent Variable: Kecenderungan Kecurangan Akuntansi
Sumber: Data Olahan SPSS 19, 2016

Uji ini dilakukan untuk menunjukkan ada tidaknya korelasi diantara variabel bebas. Melihat hasil
besaran nilai Tolerance pengendalian internal dan kesesuaian kompensasi yang di dapat yaitu 0,625 yang berarti
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lebih besar dari 0,1 dan VIF (Variance Inflation Factor) sebesar 1,600 atau lebih kecil dari 10, maka dapat
diambil suatu kesimpulan bahwa tidak terdapat gejala multikolinearitas di dalam model regresi penelitian ini.

4.3.3 Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas adal ah untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians
dari residual satu pengamatan kepengamatan yang lain.

Scatterplot

ungan K; gan Al

Regression Studentized Residual

Regr: ized i Value

Sumber: Data Olahan SPSS 19, 2016

Hasil pendlitian dapat di lihat pada gambar, terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak, tidak
membentuk sebuah pola tertentu yang jelas, serta tersebar baik diatas maupun dibawah angka nol pada sumbu
Y. Hal ini berarti menunjukkan tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi ini, sehingga dapat
disimpulkan model regresi ini layak.

4.4 Pengujian Hipotesa
4.4.1 Hasil Uji Regres Linear Berganda

Analisisregresi bergandadigunakan untuk mengukur hubungan antaravariabel-variabel bebasterhadap
variabel terikat secara simultan.

Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 6.066 2.144 2.829 .007
Pengendalian Interna 469 .108 .549 4,341 .000
Kesesuaian Kompensasi .229 .088 .329 2.598 .013

a. Dependent Variable: Kecenderungan Kecurangan Akuntansi
Sumber: Data Olahan SPSS 19, 2016

Dari tabel regresi berganda diatas maka di peroleh persamaan regresi berganda sebagai berikut:
Y=6,066 + 0,469 X1+ 0,229 X2+ ¢

Berikut ini penjelasan dari persamaan regresi berganda sebagai berikut:

1. Konstanta sebesar 6,066 menunjukkan bahwa jika tidak ada efektivitas pengendalian interna dan
kesesuaian kompensasi maka kecenderungan kecurangan akuntansi sebesar 6,066.

2.  Koefisen efektivitas pengendalian internal sebesar 0,469 memiliki arti bahwa jika peningkatan
efektivitas pengendalian internal sebesar 1 satuan maka akan meningkatkan kecenderungan kecurangan
akuntansi sebesar 0,469.

3. Koefisien kesesuaian kompensasi sebesar 0,229 artinya peningkatan nilai kesesuaian kompensasi sebesar
1 satuan akan meningkatkan kecenderungan kecurangan akuntansi sebesar 0,229.

Rodliana, Pengaruh Efektivitas Pengendalian Internal Dan Kesesuaian Kompensasi Terhadap

Kecenderungan Kecurangan Akuntansi Pada PT. Sumigita Jaya Di Pekanbaru

7



Jurnal Akuntansi dan Keuangan — Vol. 5, NO. 2, Juli - Desember 2016 ISSN : 2089-6255

442 Efektivitas Pengendalian Internal Berpengaruh Terhadap Kecenderungan Kecurangan

Akuntansi

Pengujian secara parsid (Uji T) menunjukkan bahwa, variabel efektivitas pengendalian internal
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi, hal ini terlihat dari
nilai probabilitasnya yaitu 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Nilai thitung Sebesar 4,341 sedangkan tianel SEbESAr
2,0281, sehingga thitung > trabe dengan tingkat signifikan sebesar 0,000 lebih kecil dari taraf signifikan 0,05. Jika
ditingkatkan variabel efektivitas pengendalian interna maka kecenderungan kecurangan akuntansi akan
meningkat. Kenaikkan pengendalain internal akan mengakibatkan kenaikkan kecenderungan kecurangan
akuntansi pada PT. Sumigita Jaya.

Efektivitas pengendalian internal yang meningkat tidak menurunkan kecurangan akuntansi karena
adanya keterbatasan pada pengendalian internal. Beberapa keterbatasan bawaan yang melekat dalam sistem
pengendalian interna adalah kolusi dan penolakan manajemen. Kolusi merupakan tindakan yang dilakukan
secara bersama-sama oleh beberapa individu untuk tujuan kejahatan yang mengakibatkan bobolnya
pengendalian internal yang dibangun untuk melindungi kekayaan perusahaan sehingga tidak terungkapnya
kecurangan yang dirancang oleh sistem pengendalian internal. Penolakan manajemen adalah suatu tindakan
yang mengesampingkan kebijakan atau prosedur tertulis untuk tujuan yang tidak sah demi keuntungan pribadi,
seperti kasus yang terjadi pada PT. Sumigita Jaya dalam kasus proyek normalisasi lahan tercemar minyak atau
bioremediasi. Selain itu, untuk mempengaruhi kecurangan akuntansi dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang
tidak diteliti dalam penelitian ini.

443 Kesesuaian Kompensas Berpengaruh Terhadap K ecenderungan K ecurangan Akuntansi

Pengujian secara parsial (Uji T) menunjukkan bahwa, variabel kesesuaian kompensasi berpengaruh
secara positif dan signifikan terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi, ha ini terlihat dari nilai
probabilitasnya yaitu 0,013 yang lebih kecil dari 0,05. Nilai thitung Sebesar 2,598 sedangkan tranel SEbesar 2,0281,
sehingga thitung > ttabel dengan tingkat signifikan sebesar 0,013 Iebih kecil dari taraf signifikan 0,05. Maka Hz
diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa secara parsia kesesuaian kompensasi berpengaruh terhadap
kecenderungan kecurangan akuntansi. Jika ditingkatkan variabel kesesuaian kompensasi maka kecenderungan
kecurangan akuntansi akan meningkat. Kenaikkan kesesuaian kompensasi akan mengakibatkan kenaikkan
kecenderungan kecurangan akuntansi pada PT. Sumigita Jaya.

Kesesuaian kompensasi yang meningkat tidak menurunkan kecurangan akuntansi, karena dengan
pemberian kompensasi yang sesuai tidak lantas akan menutupi terjadinya kecurangan akuntansi. Beberapa
penyebab terjadinya kecurangan akuntansi adalah karena adanya tekanan dan kesempatan, tekanan dan
kesempatan dapat membuat seseorang melakukan kecurangan. Tekanan dapat berasal dari berbagai aspek,
seperti tuntutan ekonomi dan gaya hidup yang mewah. Kebutuhan ekonomi inilah yang sering menyebabkan
seseorang bertindak curang demi memenuhi kebutuhan tersebut, serta dengan adanya kesempatan seseorang
akan dengan mudah melakukan kecurangan semata-mata agar mendapat keuntungan pribadi. Kesempatan
untuk melakukan kecurangan tidak hanya dapat dilakukan oleh mangjemen puncak sgja, melainkan siapapun
yang memiliki kesempatan untuk dapat melakukan kecurangan. Selain itu, untuk mempengaruhi kecurangan
akuntansi dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

444 Efektivitas Pengendalian Internal dan Kesesuaian Kompensasi Berpengaruh Terhadap
kecenderungan K ecurangan Akuntansi

Pengujian Anova (Uji F), diperoleh hasil bahwa Fritung adalah 31,535 dengan tingkat probabilitasnya
0,000. Dari kedua perhitungan, diketahuilah bahwa Fritung > Frabel Yaitu 31,535 > 3,251 dan nilai probabilitasnya
0,000 < 0,05, yang menunjukkan bahwa adanya pengaruh variabel independen yaitu efektivitas pengendalian
internal dan kesesuaian kompensasi secara serempak terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi.
Kenaikkan efektifvitas pengendalian internal dan kesesuaian kompensasi akan mengakibatkan kenaikkan
kecenderungan kecurangan akuntansi padaPT. Sumigita Jaya. Efektivitas pengendalian internal dan kesesuaian
kompensas yang meningkat tidak menurunkan kecurangan akuntansi, karena adanya beberapa keterbatasan
bawaan yang melekat dalam sistem pengendaian interna seperti kolusi dan penolakan manajemen, serta
dengan pemberian kompensasi yang sesuai tidak lantas akan menutupi terjadinya kecurangan akuntansi.
Beberapa penyebab terjadinya kecurangan akuntansi adalah karena adanya tekanan dan kesempatan. Faktor

Rodliana, Pengaruh Efektivitas Pengendalian Internal Dan Kesesuaian Kompensasi Terhadap
Kecenderungan Kecurangan Akuntansi Pada PT. Sumigita Jaya Di Pekanbaru

8



Jurnal Akuntansi dan Keuangan — Vol. 5, NO. 2, Juli - Desember 2016 ISSN : 2089-6255

untuk mempengaruhi kecurangan akuntansi dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dan di luar
pembahasan ini seperti moralitas manajemen, ketaatan aturan akuntansi, asimetri informasi dan moralitas
individu.

V. KESIMPULAN DAN SARAN
51 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan bukti empiris tentang efektivitas pengendalian internal dan
kesesuaian kompensasi terhadap kecenderungan kecurangan akuntans pada PT. Sumigita Jaya di Pekanbaru.
Hasil penelitian yang dilakukan di PT. Sumigita Jaya Pekanbaru tentang pengaruh efektivitas pengendalian
internal dan kesesuaian kompensasi terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Efektivitas pengendalian internal berpengaruh positif dan signifikan terhadap kecenderungan kecurangan
akuntang, jika ditingkatkan variabel efektivitas pengendalian internal maka kecenderungan kecurangan
akuntans akan meningkat. Kenaikkan pengendalain internal akan mengakibatkan kenaikkan
kecenderungan kecurangan akuntansi di PT. Sumigita Jaya.

2. Kesesuaian kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi,
jika ditingkatkan variabel kesesuaian kompensasi maka kecenderungan kecurangan akuntansi akan
meningkat. K enaikkan kesesuaian kompensasi akan mengakibatkan kenaikkan kecenderungan kecurangan
akuntansi di PT. Sumigita Jaya.

3. Efektivitas pengendalian internal dan kesesuaian kompensasi yang meningkat tidak menurunkan
kecurangan akuntansi, karena untuk mempengaruhi kecurangan akuntansi dipengaruhi oleh faktor-faktor
lain yang tidak diteliti dan di luar pembahasan ini seperti moralitas manajemen, ketaatan aturan akuntansi,
asimetri informasi dan moralitas individu.

52 Saran
Mempelgjari dan mengevaluas keadaan yang terjadi pada perusahaan serta berdasarkan kesimpulan-

kesimpulan yang di peroleh peneliti, maka peneliti mengemukakan saran-saran sebagai berikut:

1. Bagi perusahaan harus mampu menerapkan dan meningkatkan efektivitas pengendalian internal di dalam
perusahaan. Efektifitas pengendalian internal akan tercapai bila perusahaan menjaankan wewenang dan
tanggung jawab dengan semestinya. Perusahaan juga harus mampu memberikan kompensasi yang sesuali,
kompensasi yang diberikan oleh perusahaan adalah hal yang penting bagi setiap karyawan.

2. Hasil penditian ini diharapkan dapat memberikan masukan bahwa efektivitas pengendalian internal, dan
kesesuaian kompensasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat kecenderungan kecurangan
akuntansi. Perusahaan diharapkan untuk dapat |ebih mengefektifkan dan mengembangkan pengendalian
internal (penerapan wewenang dan tangggung jawab, komunikasi dan informasi serta pengawasan dan
evaluasi) dan pemberian kompensasi yang sesuai (khususnya gaji dan tunjangan) terhadap karyawan agar
dapat menekan terjadinya praktek kecurangan akuntansi.

3. Bagi pendliti sdlanjutnya diharapkan dapat menggali faktor-faktor lain yang berpengaruh terhadap
kecenderungan kecurangan akuntansi dengan mempertimbangkan keterbatasan yang ada dalam penelitian
ini.
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